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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi profil kesalahan dan penyebab kesalahan dalam 

menyelesaikan soal gerak parabola. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode survei. 

Instrumen penelitian menggunakan tes uraian dan pedoman wawancara. Sampel tes uraian yaitu kelas XI B 

berjumlah 26 peserta didik, sedangkan informan wawancara berjumlah 6 peserta didik. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil analisis data menunjukkan bahwa profil kesalahan peserta didik 

yaitu identifikasi konsep sebesar 64,23%, menyusun solusi sebesar 73,59%, melaksanakan solusi sebesar 79,42%, 

dan mengevaluasi jawaban sebesar 87,18%. Adapun penyebab kesalahan peserta didik yaitu belum memahami 

dan bingung dengan konsep, tidak tahu cara menuliskan konsep, tidak terbiasa menuliskan konsep, kurang teliti, 

tidak terbiasa dan lupa menuliskan variabel target, terburu-buru, tidak tahu cara membuat diagram bebas, 

kehabisan waktu, salah menangkap maksud soal, lupa mengubah satuan ke satuan SI, lupa menuliskan simbol, 

tidak tahu simbol, tidak tahu persamaan, tidak bisa membedakan simbol, lupa persamaan, tidak dapat 

membedakan persamaan, tidak tahu sudut istimewa, merasa yakin dengan jawaban, dan tidak terbiasa mengoreksi.  

 

Kata kunci: analisis kesalahan; gerak parabola; langkah-langkah I SEE; menyelesaikan soal 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat melatih peserta didik 

untuk memiliki penalaran ilmiah, 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa atau fenomena 

alam di sekitar kita (Kemdikbudristek, 

2022). Selain itu, fisika juga mendasari 

perkembangan ilmu sains lainnya dan 

teknologi modern. Dengan demikian, fisika 

sangat penting dipelajari bagi peserta didik. 

Maka sudah seharusnya peserta didik 

memahami materi fisika dengan baik.   

Salah satu capaian pembelajaran 

fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

adalah peserta didik dapat menguasai 

prinsip dan konsep fisika yang kemudian 

dapat diterapkan dalam aktivitas 

penyelesaian soal. Peserta didik perlu 

memahami bahwa fisika bukan hanya 

mempelajari tentang persamaan fisika, 

tetapi juga mempelajari bagaimana suatu 

fenomena fisis itu terjadi (Radjawane et al., 

2022). Sehingga, ketika menyelesaikan 

soal, peserta didik senantiasa 

menghubungkan fenomena fisis dengan 

persamaan fisika. 

Konsep fisika memiliki peran yang 

penting dalam menjelaskan fenomena fisis 

berbantuan matematika. Musdalifah (2017) 

juga menyatakan bahwa, “pelajaran fisika 

berhubungan langsung dengan matematika, 

di mana setiap permasalahan dalam fisika 
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dapat diselesaikan dengan cara matematis” 

(h. 2). Oleh karena itu, fisika maupun 

matematika tidak dapat dipisahkan dalam 

ilmu fisika, karena perumusan matematika 

sangat membantu dalam menelaah dan 

menyelesaikan permasalahan pada soal 

fisika. Sehingga, dibutuhkan pemahaman 

konsep fisika dan kemampuan matematis 

peserta didik dengan baik. Namun, 

seringkali peserta didik mengalami 

kesulitan dalam belajar fisika karena 

ketidakpahamannya pada konsep fisika dan 

kurangnya kemampuan matematis. 

Akibatnya, ketika dihadapkan pada soal-

soal fisika, peserta didik cenderung 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang dapat ditunjukkan oleh adanya 

kesalahan dalam pengerjaan soal 

(Erwintiyati, 2017). 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2023 

kepada salah satu guru fisika di SMA 

Negeri 10 Pontianak. Diketahui bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman konsep 

fisika yang cukup baik, tetapi kurang dalam 

kemampuan dasar matematika. Akibatnya, 

mereka kerapkali melakukan kesalahan 

ketika menyelesaikan soal fisika. Jika 

dilihat dari rata-rata nilai penugasan materi 

vektor di kelas XI A dan XI B pada 

semester ganjil tahun 2023/2024 yaitu 

71,32. Meskipun nilai tersebut sudah 

mendekati Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM), yaitu 75. Namun, banyak peserta 

didik yang mempunyai nilai tugas di bawah 

standar KKM. Pada kelas XI A persentase 

tidak tuntas sebesar 46,67% dan kelas XI B 

sebesar 45,16%. Ketika mengerjakan soal, 

peserta didik diperbolehkan membuka buku 

pelajaran fisika. 

 Menurut Putri et al. (2018) dan Sari 

et al. (2018), salah satu penyebab kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal, 

yaitu kurangnya kemampuan matematis. Di 

mana peserta didik kurang memahami 

operasi perhitungan. Hal ini mengakibatkan 

banyak peserta didik yang melakukan 

kesalahan. 

Penelitian terkait masalah ini pernah 

diteliti oleh peneliti terdahulu, salah 

satunya Rohmah et al. (2018), tentang 

analisis kesalahan peserta didik 

berdasarkan tahapan Polya pada materi 

fluida statis di tiga SMA Negeri Jember. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

kesalahan yang sering terjadi yaitu 

melaksanakan solusi sebesar 54,93%, 

diikuti oleh kesalahan memeriksa kembali 

sebesar 48,53%, kesalahan menyusun 

solusi sebesar 36,13%, dan kesalahan 

memahami masalah sebesar 29,8%. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

telah dijelaskan, disimpulkan bahwa 

banyak peserta didik melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal fisika. Dengan 

demikian, untuk mempermudah 

menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal fisika, diperlukan 

langkah penyelesaian soal yang sistematis 

(Humaerah, 2017). 

Salah satu langkah-langkah 

penyelesaian soal yang dapat digunakan 

adalah I SEE yang diperkenalkan oleh 

Young dan Freedman (2008). Langkah-

langkah ini memudahkan dalam 

menganalisis kesalahan karena memiliki 

empat langkah yang peserta didik biasa 

lalui ketika menyelesaikan soal fisika. 

Adapun langkah-langkahnya yaitu: 1) 

Identify (identifikasi konsep yang relevan), 

2) Set up (merencanakan solusi), 3) Execute 

(melaksanakan solusi), dan 4) Evaluate 

(mengevaluasi jawaban). Langkah-langkah 

tersebut sesuai untuk menyelesaikan soal 

fisika yang membutuhkan pemahaman 

konsep fisika dan kemampuan matematis 

peserta didik. 
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Satu satu materi fisika yang 

memerlukan pemahaman konsep dan 

kemampuan matematis adalah kinematika 

gerak parabola. Materi ini memiliki 

keterkaitan antara konsep Gerak Lurus 

Beraturan (GLB) di bidang horizontal dan 

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) di 

bidang vertikal. Namun, karena keterkaitan 

antarkonsep inilah yang menyebabkan 

peserta didik kesulitan memahami konsep 

dikarenakan persamaan gerak parabola 

terlalu banyak dan berbelit-belit (Novisya, 

2017). Materi gerak parabola dipilih 

sebagai materi yang diteliti karena masih 

banyak ditemukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal karena kurangnya 

pemahaman konsep. Namun, kesalahan 

dalam menyelesaikan soal tidak hanya 

dikarenakan kurangnya pemahaman 

konsep, tetapi dapat disebabkan oleh hal-

hal lain. 

Berdasarkan latar belakang yang 

dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti 

kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal gerak parabola 

menggunakan langkah-langkah I SEE di 

SMA Negeri 10 Pontianak, sehingga dapat 

diidentifikasi penyebab kesalahannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

deskriptif dengan metode survei. Lokasi 

dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 10 

Pontianak yang terletak di kecamatan 

Pontianak Selatan. Waktu pelaksaanan 

penelitian dilakukan pada tanggal 6 – 20 

Februari 2024. Sampel tes uraian yaitu 

kelas XI B berjumlah 26 peserta didik yang 

ditentukan dari teknik intact group random 

sampling. Sedangkan penentuan informan 

wawancara secara purposive sampling, 

artinya informan ditentukan dari banyaknya 

kesalahan peserta didik berdasarkan 

langkah-langkah I SEE ketika 

menyelesaikan soal gerak parabola, 

sehingga informan wawancara diambil 

sebanyak 6 peserta didik.  Adapun teknik 

pengumpulan data tes uraian dengan 

memberikan lembar soal dan lembar 

jawaban yang sudah berisi langkah-langkah 

I SEE. Setelah itu dilakukan wawancara 

semi terstruktur kepada peserta didik 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

pada pedoman wawancara yang telah 

disusun berdasarkan langkah-langkah I 

SEE. Hasil data yang didapat dari tes uraian 

dan wawancara dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman yang terdiri 

dari 3 tahap, yaitu mereduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis hasil jawaban 

peserta didik, terungkap bahwa kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

gerak parabola dikategorikan tinggi dengan 

persentase sebesar 76,11%. Berikut ini 

rekapitulasi persentase kesalahan peserta 

didik pada masing-masing langkah I SEE 

yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rekapitulasi persentase kesalahan peserta didik 

Berdasarkan rekapitulasi data pada 

Gambar 1, persentase kesalahan pada 

langkah identifikasi konsep sebesar 64,23% 

berada pada kategori sedang, langkah 

menyusun solusi sebesar 73,59% berada 

pada kategori tinggi, langkah melaksanakan 

solusi sebesar 79,42% berada pada kategori 

tinggi, dan langkah mengevaluasi jawaban 

sebesar 87,18% berada pada kategori 

tinggi.

Tabel 2. Penyebab kesalahan peserta didik pada soal gerak parabola 

Langkah-

langkah I SEE 

Indikator 

Penyelesaian Soal 
Penyebab Kesalahan 

Identifikasi 

Konsep 

Menentukan konsep 

fisika yang sesuai 

Peserta didik belum memahami konsep, 

bingung dengan konsep, tidak tahu cara 

menuliskan konsep, dan tidak terbiasa 

menuliskan konsep. 

Mengidentifikasi 

variabel target 

Peserta didik kurang teliti melihat soal, lupa 

menuliskan variabel target, dan tidak 

terbiasa menuliskan variabel target. 

Menyusun Solusi Membuat diagram 

bebas yang 

menggambarkan 

permasalahan 

Peserta didik terburu-buru sehingga cuma 

bisa gambar seadanya, tidak tahu cara 

membuat diagram bebas, tidak sempat 

membuat diagram bebas karena kehabisan 

waktu, kurang teliti, dan salah menangkap 

maksud soal. 

Membuat daftar 

besaran yang diketahui 

Peserta didik kurang teliti melihat petunjuk 

soal, kurang teliti melihat soal, lupa 

mengubah satuan ke satuan SI, dan 

kehabisan waktu. 

Membuat daftar 

besaran yang 

ditanyakan 

Peserta didik lupa menuliskan simbol fisika, 

kurang teliti melihat soal, tidak tahu simbol 

fisika, salah menangkap maksud soal, tidak 

tahu persamaan fisika, dan tidak bisa 

membedakan simbol fisika. 

Menentukan persamaan 

atau rumus fisika yang 

sesuai 

Peserta didik lupa persamaan fisika, tidak 

tahu persamaan fisika, tidak dapat 

membedakan persamaan fisika, dan 

kehabisan waktu. 

64.23%
73.59%

79.42%
87.18%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Identifikasi

Konsep

Menyusun

Solusi

Melaksanakan

Solusi

Mengevaluasi

Jawaban

Langkah-langkah I SEE
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Langkah-

langkah I SEE 

Indikator 

Penyelesaian Soal 
Penyebab Kesalahan 

Melaksanakan 

Solusi 

Mensubstitusikan nilai-

nilai besaran ke dalam 

persamaan 

Peserta didik tidak tahu sudut istimewa dan 

kurang teliti. 

Melakukan perhitungan 

matematis 

Peserta didik kurang teliti dalam operasi 

perhitungan, kurang teliti menulis satuan, 

terburu-buru, dan kehabisan waktu. 

Mengevaluasi 

jawaban 

Memeriksa kembali 

langkah penyelesaian, 

konsep fisika, 

persamaan fisika, hasil 

akhir, dan satuan. 

Peserta didik terburu-buru, merasa yakin 

dengan jawaban, dan tidak terbiasa 

mengoreksi. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian di SMA Negeri 10 Pontianak, 

dapat diketahui bahwa kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal berada 

pada kategori tinggi dengan persentase 

76,11%. Temuan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik banyak 

melakukan kesalahan ketika mengerjakan 

soal terutama pada materi gerak parabola. 

Kesalahan peserta didik dalam 

penelitian ini dari yang paling tinggi hingga 

terendah yaitu langkah mengevaluasi 

jawaban dengan rata-rata sebesar 87,18% 

dengan kategori tinggi, melaksanakan 

solusi sebesar 79,42% dengan kategori 

tinggi, menyusun solusi sebesar 73,59% 

dengan kategori tinggi, dan identifikasi 

konsep sebesar 64,23% dengan kategori 

sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Maulani et al. (2020), di mana persentase 

kesalahan pada setiap langkah juga 

mengalami peningkatan. Masing-masing 

kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal gerak parabola pada 

langkah-langkah I SEE dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi konsep (Identify) 

Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah memahami masalah kemudian 

menentukan konsep fisika yang sesuai. 

Meskipun tidak melibatkan perhitungan, 

terkadang tahap ini merupakan bagian 

yang sulit dalam menyelesaikan soal. 

Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban 

yang dikerjakan peserta didik, di mana 

masih banyak peserta didik yang 

melakukan kesalahan ketika 

mengidentifikasi konsep.  

Adapun kesalahan yang dilakukan 

peserta didik, yaitu menuliskan kembali 

kalimat soal, menuliskan daftar besaran 

yang diketahui, menuliskan konsep yang 

tidak sesuai dengan permasalahan soal, 

dan tidak menuliskan konsep fisika. Dari 

kesalahan-kesalahan tersebut didapatkan 

beberapa penyebab kesalahan yang 

dilakukan peserta didik, yaitu belum 

memahami konsep dan bingung dengan 

konsep. Peserta didik yang belum 

memahami dan bingung dengan konsep 

menandakan bahwa peserta didik keliru 

atau bahkan tidak memahami soal 

dengan baik.  

Hal ini serupa dengan pendapat 

Suraji et al. (2018), bahwa peserta didik 

keliru dalam memahami soal, sehingga 

peserta didik bingung menuliskan 

konsep mana yang akan digunakan. 

Pendapat lainnya, yaitu Nugraha et al. 

(2021), bahwa penyebab peserta didik 

melakukan kesalahan ketika 
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menyelesaikan soal yaitu bingung dan 

belum memahami konsep fisika dengan 

benar. Serta pada penelitian Vellancia et 

al. (2019), bahwa peserta didik tidak 

memahami konsep fisika dalam soal, 

sehingga peserta didik tidak dapat 

menganalisis soal dengan baik dan tidak 

memahami permasalahan pada soal.  

Kemudian penyebab kesalahan 

lainnya yaitu peserta didik tidak tahu 

cara menuliskan konsep dan tidak 

terbiasa menuliskan konsep. Peserta 

didik yang terbiasa menyelesaikan soal 

dengan pola diketahui, ditanya, dan 

jawab akan mengalami kesulitan ketika 

menghadapi soal yang memerlukan 

pemahaman konsep (Ambarwati et al., 

2022). Sehingga, ketika peserta didik 

mengerjakan soal dengan pola 

penyelesaian yang berbeda, mereka 

tidak tahu dan tidak terbiasa menuliskan 

konsep. 

Setelah menentukan konsep fisika 

yang sesuai, indikator selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi variabel target. Pada 

indikator ini, peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi variabel yang ingin 

dicari atau diukur. Dilihat dari lembar 

jawaban peserta didik, sebagian besar 

peserta diidik tidak dapat 

mengidentifikasi variabel target. 

Beberapa kesalahan yang dilakukan 

peserta didik, yaitu menuliskan 

persamaan fisika, menuliskan kalimat 

tanya, dan tidak menuliskan variabel 

target. Berdasarkan hasil wawancara 

terdapat 3 penyebab kesalahan, yaitu 

kurang teliti melihat soal, lupa 

menuliskan variabel target, dan tidak 

terbiasa menuliskan variabel target. 

2. Menyusun solusi (Set up) 

Setelah menyelesaikan langkah 

pertama, selanjutnya peserta didik 

membuat sketsa atau diagram bebas 

yang menggambarkan permasalahan. 

Kesalahan peserta didik pada langkah ini 

tergolong tinggi karena hampir semua 

peserta didik melakukan kesalahan. 

Adapun kesalahan-kesalahan peserta 

didik, yaitu membuat diagram bebas 

namun kurang lengkap menuliskan 

simbol fisika, lintasan parabola tidak 

digambarkan dengan baik atau jelas, 

penempatan simbol fisika yang salah 

dan nilai besaran yang salah, diagram 

bebas tidak sesuai dengan permasalahan 

soal, dan tidak membuat diagram bebas. 

Kesalahan ini juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan Mulyati et al. 

(2018), di mana peserta didik melakukan 

kesalahan dalam membuat diagram fisis 

terutama pada gaya yang bekerja.  

Dari kesalahan-kesalahan tersebut 

diketahui beberapa penyebab kesalahan 

peserta didik, yaitu terburu-buru 

sehingga cuma bisa gambar seadanya, 

tidak tahu cara membuat diagram bebas, 

tidak sempat membuat diagram bebas 

karena kehabisan waktu, kurang teliti, 

dan salah menangkap maksud soal. Sari 

et al. (2018), juga mengatakan bahwa 

peserta didik melakukan kesalahan 

dalam menggambarkan sketsa 

disebabkan oleh peserta didik yang tidak 

tahu membuat sketsa atau diagram bebas 

pada soal. 

Penyebab kesalahan yang terjadi 

karena peserta didik terbiasa 

mengerjakan soal tanpa membuat 

diagram bebas terlebih dahulu. 

Kemudian peserta didik juga belum 

memahami konsep pada soal yang 

mengakibatkan peserta didik salah 

mengartikan permasalahan yang terjadi 

pada soal, sehingga peserta didik 

membuat diagram bebas yang tidak 

sesuai dengan permasalahan soal. Selain 

itu, waktu pengerjakan soal yang 
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terbatas juga menjadi kendala peserta 

didik ketika mengerjakan langkah ini, 

yang mengakibatkan peserta didik 

membuat diagram bebas yang tidak jelas 

dan tidak membuat diagram bebas. 

Pada indikator membuat daftar 

besaran yang diketahui, terlihat bahwa 

sebagian peserta didik melakukan 

kesalahan ketika mengidentifikasi daftar 

besaran yang diketahui, seperti 

menuliskan besaran diketahui yang tidak 

sesuai dengan permasalahan soal, tidak 

mengonversi satuan ke satuan SI, 

memasukkan nilai besaran yang salah, 

serta tidak menuliskan daftar besaran.   

Adapun penyebab kesalahan 

peserta didik, yaitu kurang teliti melihat 

petunjuk soal, kurang teliti melihat soal, 

lupa mengubah satuan ke satuan SI, dan 

kehabisan waktu. Menurut Erianti 

(2015), beberapa penyebab kesalahan 

peserta didik, yaitu peserta didik kurang 

teliti membaca soal dan kurangnya 

waktu dalam pengerjaan soal. Selain itu, 

Hardianti et al. (2018), juga mengatakan 

penyebab peserta didik tidak 

mengonversikan satuan karena lupa. 

Kemudian pada indikator daftar 

besaran yang ditanyakan, kesalahan 

peserta didik diantaranya yaitu 

menuliskan daftar besaran ditanyakan 

namun kurang lengkap, menuliskan 

besaran yang ditanyakan namun tidak 

sesuai dengan pertanyaan soal, hanya 

menuliskan serangkaian kalimat tanya, 

dan tidak menuliskan daftar besaran 

yang ditanyakan. Hal ini serupa dengan 

penelitian Novisya (2017), di mana 

peserta didik juga menuliskan 

serangkaian kalimat saja bukan 

menuliskan simbol fisika. 

Menurut Indriani (2021), bahwa 

meskipun peserta didik dapat membaca 

semua kata dalam soal, namun mereka 

belum memahami inti pertanyaan pada 

soal, sehingga menyebabkan peserta 

didik salah mengartikan maksud soal. 

Penyebab kesalahan lainnya yaitu lupa 

menuliskan simbol fisika, kurang teliti 

melihat soal, tidak tahu simbol fisika, 

tidak tahu persamaan fisika, dan tidak 

bisa membedakan simbol fisika. 

Menurut Marchelia et al. (2019), salah 

satu penyebab peserta didik melakukan 

kesalahan, yaitu peserta didik tidak tahu 

persamaan fisika yang akan digunakan 

pada soal. 

Indikator selanjutnya yaitu 

menentukan persamaan atau rumus 

fisika. Pada indikator ini pun banyak 

peserta didik yang melakukan kesalahan 

terkait persamaan fisika yang akan 

digunakan. Berikut kesalahan yang 

dilakukan peserta didik, yaitu 

menuliskan persamaan fisika namun 

kurang lengkap, menuliskan persamaan 

fisika yang tidak sesuai dengan 

permasalahan soal, dan tidak 

menuliskan persamaan fisika.  

Peserta didik yang tidak 

menuliskan persamaan disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman konsep yang ada 

pada soal sehingga peserta didik 

bingung menentukan persamaan yang 

sesuai (Nadia, 2022). Kemudian 

penyebab kesalahan lainnya yaitu 

peserta didik lupa. Peserta didik yang 

lupa akan persamaan fisika dikarenakan 

peserta didik hanya menghapal 

persamaan fisika tanpa menguasai 

konsepnya (Astuti, 2023). Peserta didik 

juga tidak tahu persamaan fisika serta 

kehabisan waktu.  

Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya bahwa kurangnya 

pemahaman konsep juga mengakibatkan 

peserta didik tidak dapat membedakan 

persamaan dan tidak tahu persamaan 
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fisika. Peserta didik sering menebak 

rumus dengan membandingkan 

permasalahan soal dengan soal yang 

pernah dikerjakan sebelumnya (Maylina 

et al., 2019). Peserta didik akan 

menyesuaikan persamaan mana yang 

sesuai dengan daftar besaran yang 

diketahui. Hal ini lah yang membuat 

peserta didik menuliskan persamaan 

fsisika yang tidak sesuai dengan 

permasalahan soal.  

3. Melaksanakan solusi (Execute) 

Pada tahap melaksanakan solusi 

terbagi menjadi dua indikator 

penyelesaian. Pada indikator 

mensubstitusikan nilai-nilai besaran ke 

dalam persamaan, sebagian besar 

peserta didik masih melakukan 

kesalahan dalam mensubstitusikan nilai-

nilai besaran terlepas dari rumus yang 

digunakan benar atau salah. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Riwanto 

et al. (2019), bahwa peserta didik salah 

mensubstitusikan nilai pada setia 

besaran. Begitu juga dengan penelitan 

Mulyati et al. (2018), mengatakan 

bahwa peserta didik salah 

mensubstitusikan data dalam 

penyelesaian soal. Adapun penyebab 

kesalahan peserta didik diantaranya 

yaitu tidak tahu sudut istimewa dan 

kurang teliti, dan kehabisan waktu. 

Indikator selanjutnya yaitu 

melakukan perhitungan matematis. 

Berdasarkan analisis data, hampir 

seluruh peserta didik melakukan 

kesalahan ketika melakukan operasi 

perhitungan, seperti operasi 

penjumlahan, pembagian, perkalian, 

tidak menuliskan satuan pada jawaban 

akhir, salah menuliskan satuan, dan 

tidak melakukan perhitungan.  

Adapun penyebab kesalahan 

peserta didik pada indikator ini yaitu 

kurang teliti dalam operasi perhitungan, 

kurang teliti menulis satuan, terburu-

buru, dan kehabisan waktu. Hal tersebut 

juga pernah disampaikan oleh Rohmah 

et al. (2018), mengatakan faktor 

penyebab kesalahan peserta didik pada 

langkah melaksanakan solusi, yaitu 

peserta didik kurang teliti dalam operasi 

perhitungan.  

4. Mengevaluasi jawaban (Evaluate) 

Tahap akhir dari penyelesaian soal 

yaitu memeriksa kembali pekerjaan 

yang telah dikerjakan. Dari analisis data 

dapat diketahui bahwa peserta didik  

masih salah dalam memeriksa jawaban 

kembali. Hal ini terlihat pada Tabel 4.1 

di mana langkah ini memiliki persentase 

paling tinggi yaitu sebesar 87,18%.  

Adapun penyebab kesalahan 

peserta didik, yaitu terburu-buru, merasa 

yakin dengan jawaban, dan tidak 

terbiasa mengoreksi. Pendapat lainnya, 

yaitu Rohmah et al. (2018), juga 

mengatakan hal yang serupa bahwa 

salah satu penyebab kesalahan pada 

langkah memeriksa kembali yaitu 

peserta didik tidak terbiasa memeriksa 

kembali jawaban karena sudah merasa 

yakin. 

Peserta didik yang tidak merespon 

soal atau tidak mengerjakan soal sama 

sekali pernah ditemukan pada penelitian 

Vitaloka et al. (2020), bahwa ada peserta 

didik yang memberikan jawaban yang tidak 

lengkap, menjawab dengan asal-asalan, 

atau bahkan tidak menjawab soal sama 

sekali. Adapun penyebab peserta didik 

tidak merespon soal, yaitu kurangnya 

pemahaman konsep pada soal, kurangnya 

motivasi dalam menyelesaikan soal, serta 

kehabisan waktu. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Novisya (2017), bahwa peserta 

didik tidak termotivasi menyelesaikan soal. 

Pendapat lain yaitu Nugraha et al. (2021), 
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juga mengatakan bahwa penyebab 

kesalahan pada soal tidak direspon karena 

peserta didik tidak memahami konsep fisika 

dan kehabisan waktu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang dianalisis, 

maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

fisika pada materi gerak parabola berada 

pada kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 76,11%. Profil kesalahan peserta 

didik pada masing-masing langkah I SEE, 

yaitu identifikasi konsep sebesar 64,23%, 

menyusun solusi sebesar 73,59%, 

melaksanakan solusi sebesar 79,42%, dan 

mengevaluasi jawaban sebesar 87,18%.  

Adapun penyebab kesalahan peserta 

didik yaitu belum memahami dan bingung 

dengan konsep, tidak tahu cara menuliskan 

konsep, tidak terbiasa menuliskan konsep, 

kurang teliti, tidak terbiasa dan lupa 

menuliskan variabel target, terburu-buru, 

tidak tahu cara membuat diagram bebas, 

kehabisan waktu, salah menangkap maksud 

soal, lupa mengubah satuan ke satuan SI, 

lupa menuliskan simbol, tidak tahu simbol, 

tidak tahu persamaan, tidak bisa 

membedakan simbol, lupa persamaan, tidak 

dapat membedakan persamaan, tidak tahu 

sudut istimewa, merasa yakin dengan 

jawaban, dan tidak terbiasa mengoreksi. 
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